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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepanjang rentang kehidupan, manusia berkembanggikao&n tahap
perkembangannya, dari masa anak, remaja, dewasggahilanjut usia. Dari
masing-masing tahap tersebut, manusia dihadapkade fpgas-tugas yang harus
diselesaikan dalam setiap tahap perkembangannya.

Dalam tahapan psikososial Erik Erikson yang diketealganErikson’s the
psychosocial stagesterdapat delapan tahapan perkembangan manusig@ yan
meliputi: (1) tahagrust versus mistrugkepercayaan Vs. oetidakpercayaan) pada
periode lahir hingga usia 1 tahun, (2) tatmpgonomy versus shame and doubt
(Otonomi vs. rasa malu dan ragu-ragu) pada masakkeamak usia 1-3 tahun, (3)
tahapinitiative versus guilt(inisiatif vs rasa bersalah) pada masa prasekad&n
4-5 tahun, (4) tahamdustry versus inferioritketekunan vs. rasa rendah diri)
pada masa sekolah dasar usia 6-11 tahun, (5) &g@pdentity versus identity
confusion(identitas dan kebingungan peran) masa remaja 1%i20 tahun (6)
tahapintimacy versus isolatiorfkeintiman vs. isolasi) yang terjadi pada masa
dewasa awal usia 20-24 tahun, (7) tahgenerativity versus stagnation

(generativitas vs. signasi) pada periode dewadamgahan usia 25-65 tahun, dan



(8) tahapego integrity versus despafmntegritas ego vs. keputusan) pada
masa akhir dewasa usia 65 tahun hingga'mati

Dari delapan tahapan tersebut, tahap remaja meéwanfoerannya dalam
masyarakat di masa mendatang. Remaja mempunyaatetnpsus dalam setiap
masyarakat, karena mereka adalah masa depan maydsikson menyebutkan
bahwa tahap remaja mengalami kebingungan perarpeiacarian identitas atau
jati diri. Jati diri yang dimaksud adalah gambarain;ciri, atau keadaan khusus
seseorang. Jadi dalam tahap ini remaja sedang rgnglalam memahami
identitasnya dengan kondoso individu ingin mengapgkn dan mengerti dirinya
serta sesuatu yng diinginkan di masa depan.

Erikson menyatakan bahwa salah satu tugas perkgabaselama masa
remaja adalah menyelesaikan krisis identitas, gglimiharapkan terbentuk suatu
identitas diri yang stabil pada akhir masa rem@gmaja yang berhasil mencapai
suatu identitas diri yang stabil, akan memperoleatis pandangan yang jelas
tentang dirinya, memahami perbedaan dan persamaadeggan orang lain,
menyadari kelebihan dan kekurangan dirinya, penehcgya diri, tanggap
terhadap berbagai situasi, mampu mengambil keputysenting, mampu
mengantisipasi tantangan masa depan, serta mengem@nnya dalam
masyarakdt Dengan kondisi yang demikian, diharapkan remaga bertemu
dengan orang —orang yang tepat untuk membimbingngayelesaikan krisis

identitas dan mengembangkan pengetahuan posti#gmlirinya.
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Pada tahapan ini orang tua sangat berperan dalanbaméu anaknya untuk
mengeksplorasi berbagai peranan dalam kehidupaarideri. Apabila anak
remaja dapat mengeksplorasi peranannya denganalperibaik dan dapat
menemukan jalur yang tepat bagi hidupnya, maka #malebut akan mencapai
identitas positif(a positive identity) Sebaliknya, apabila anak tersebut terlalu
dipaksa oleh orang tuanya dalam mengeksplorashaeraehingga anak kurang
cukup kesempatan memahami cara pengeksplorasiamgoerya sendiri, maka
kebingungan identita@n identity confusiondkan timbul semakin bedar

Piaget maupun Kohlberg sependapat bahwa orang &mpuonyai peran
besar bagi pembentukan dan perkembangan morahgeanak. Tanggung jawab
orang tua untuk menanamkan nilai-nilai moral, etikadi pekerti bahkan nilai
religiusitas sejak dini kepada anak-anaknya akammibe&as di dalam hati
sanubarinya. John Locke mengibaratkan bahwa hatiotizk pada diri seorang
anak masih berupa lembaran kertas kosong putilihbgabula rasg. Lembaran
itu masih bersifat murni, sehingga apapun yangiteliiatas lembaran itu sangat
tergantung dari orang tua bagaimana ia menulis,carety menggambar atau
mewarnainya

Bagaimanapun keluarga merupakan tempat pendidikaiarpa bagi anak,
sebelum anak mengenal lingkungan dalam masyara&at) yuas. Sehingga

pertumbuhan, perkembangan, dan dasar kepribadeintarbentuk pertama kali

“ Herien, Puspitawati.2006.Pengaruh Faktor Keluakgsgkungan Teman dan Sekolah terhadap
Kenakalan Pelajar di Sekolah Lanjutan Tingkat ABISTA) di Kota Bogor.Disertasi. Institut
Pertanian Boggrhim. 30
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dalam pendidikan keluarga. Karena pentingnya petauarga dalam
perkembangan anak, diharapkan keluarga mampu miend@h menanamkan
sikap serta nilai-nilai positif dalam diri anak.

Ellisiti mengemukakan bahwa segala potensi yang ilidimanak,
pengembangannya tergantung pada bagaimana orangetugarahkannya. Jika
orang tua menanamkan kebaikan, maka akan tumbulikieebdalam diri anak.
Jika orang tua tidak mengarahkan ke hal-hal positdka hal-hal negatif akan
menyertai kehidupan anak. Kemudian menurut Doratiam Djamarah bahwa
anak belajar dari kehidupan yang diberikan orarapya. Hal ini jelas sekali
mengingat orang tua adalah guru pertama bagianak

Dalam dekade dewasa ini kehidupan keluarga yangardav dengan
kehangatan, keharmonisan, dan kebahagiaan agadkdsidipatkan. Terjadinya
pergeseran dan perubahan dalam tatanan keluargadj@ami keluarga saat ini
salah satunya disebabkan adanya proses moderdeaagylobalisasi yang telah
memporakporandakan tatanan lama yang telah mapangab ketatnya
persaingan hidup yang dialami sebuah keluarga, rakhi mereka sedikit
mengabaikan kehidupan keluarga. Karena kesibuk&uk unemenuhi kebutuhan
hidup serta ambisi pribadi, banyak orang tua labiéngutamakan pemenuhan
kebutuhan fisik-material dengan mengabaikan pensmukebutuhan mental-

psikologis yang terbaik. Karena kesibukannya orargtidak mempunyai waktu

® Setyawati, Lis. 2011. Pengaruh Tingkat Perhafiaang Tua Dan Kesulitan Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi Ips Die&SMuhammadiyah 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2010/2011. Skripsi Thesis, Universitas Muhmadiyah Surakarta



mendengar keluh kesah dan masalah yang dihadapisahéngga anak merasa
sendiri dan tidak berdaya menghadapi permasalabanny

Kesalahan dan keterbatasan anak tidak pernah dimgkbrang tua bahkan
mencaci maki. Akibatnya anak selalu merasa salahbdsci terhadap dirinya
sendiri. Keadaan ini menyebabkan anak merasa memédividu yang tidak
berharga dan tidak mampu menghargai dirinya serfiak terlalu dituntut, tidak
diterima apa adanya. Akibatnya berkembanglah panaselalu tidak puas dengan
dirinya dan tidak mengakui keberadaannya bahkargimgkari dirinya sendifi

Hal tersebut dapat mendorong remaja untuk mencanggkuan dan
perhatian di luar rumah dengan bergaul dengan téeman sebayanya, yang bisa
mempengaruhi remaja dalam hal positif maupun niegskibatnya, jika remaja
salah dalam memilih teman, maka dikhawatirkan atemerumus kedalam
perilaku-perilaku menyimpang yang disebut kenakatamaja seperti bolos
sekolah, berbohong, minum-minuman keras, hingga agaian obat-obat
terlarang.

Data survei dari Rumah Sakit Ketergantungan Olhatrtd 997 menemukan
bahwa usia pengenalan NAZA semakin muda yaitu meaghrokok 6 tahun,
menghisap ganja pada usia 7 tahun, minum minumiaikiobol usia 9 tahun, pil-
pil psikotropika usia 10 tahun, dan pemakaian opusia 13 tahun. Data di kota-
kota besar seperti Jakarta dan Surabaya diperkirdRad0% anak-anak jalanan

memakai zat-zat yang mempengaruhi kerja otak sdpert pil-pil psikotropika,

7 Putro, Khamim Zarkasyi. 2005. Orang Tua SahabatkAdan Remaja. Jogjakarta: Cerdas
Pustaka, him. 10-11
® Ibid, him. 10-11



alkohol, dan ganja. Alkohol merupakan substansmatayang paling banyak
digunakan remaja dan sering berhubungan dengatakeea kendaraan bermotor
yang merupakan penyebab utama kematian remaja. Rdma 1991-1995
prevalensi pemakaian alkohol dan obat-obatan cdehmaja meningkat dua kali
yaitu dari 11% menjadi 21%

Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik (BP&nhgungkapkan bahwa
selama 2007 tercatat sekitar 3.100 orang pelakwajeetperusia 18 tahun atau
kurang. Jumlah itu meningkat pada 2008 menjadi®B@&9aku dan menjadi 4.200
pelaku pada 2009. Hasil analisis data yang bersundbe berkas laporan
penelitian kemasyarakatan Bapas mengungkapkan b&®w®6 dari mereka
adalah remaja putus sekolah; dan 67,5% masih bed&il7 tahun. Sebesar
81,5% mereka berasal dari keluarga yang kurang/tdampu secara ekonomi.
Tindak pidana yang dilakukan remaja itu umumnyaladdgencurian (60,0%)
dengan alasan faktor ekonomi sebesar 46,0% remdjat: (BPS, Profil
Kriminalitas Remaja 2018

Menurut Rustinah, kenakalan remaja merupakan ssdéin dampak yang
menjadi akibat jika remaja tidak dibimbing dan dfétan dengan baik. Kenakalan
remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yaagalgdalam menjalani
proses-proses perkembangan jiwanya, baik padaresaaja maupun pada masa

kanak-kanaknya. Masa kanak-kanak dan masa remdgmgsung begitu singkat,

° Soelaryo TS, Tanuwidjaya S, Sukartini R. 2002. Epitblogi masalah remaja. Jakarta: Sagung
Seto.
10 http://aceh.tribunnews.com/2012/12/08/potret-kepaturemajaliakses 9 April 2013




dengan perkembangan fisik, psikis, dan emosi yamegitlp cepat. Secara
psikologis, kenakalan remaja merupakan wujud darniflik-konflik yang tidak
terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanakpumawemaja para
pelakunyd®.

Terkait tentang kenakalan remaja, Rohisoh pernablakukan penelitian
yang dilaksanakan di MTs Walisongo Sidowangi dengenlah populasi 152
siswa, sedang sampel penelitian adalah 60 siswag tgadiri dari kelas 11l A dan
VIII B. Hasil analisis korelagproduct momensignifikan bahawa adanya korelasi
yang besar dari “Y” tabel. Pada taraf rxy 0,728Hel®250 pada taraf 1% adalah
0,325. Kemudian dihubungkan dengan pedoman intgsiekoefisien korelasi
diketahui pengaruh perhatian orang tua terhadapkiedan remaja dalam kategori
kuat'?,

Disisi lain, kebutuhan remaja untuk diterima daleebompoknya semakin
besar, karena perkembangan pribadi dan sosial repagemaja mulai banyak
dipengaruhi oleh teman sebayanya. Sehingga murexalsgan bahwa dirinya

adalah orang yang berharga dan menginginkan kedmmagta dianggap ada.

1 sidi, Asep Purnomo. 2011. Hubungan Antara Konseép Dengan Perilaku Kenakalan
RemajaSkripsi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Sartk him 2
2 Rohisoh, Siti.2011.Pengaruh Perhatian Orang TuhabBiap Kenakalan Remaja di MTs Walisongo
Sidowangi Kajoran Magelargkripsi.Jurusan Tarbiyah.Program Studi Pendidikan Agama
Islam.STAIN Salatiga



Harga diri merupakan kebutuhan utama yang dipenlukanusia. Seperti
yang dikemukakan oleh ahli psikologi Abraham Masfowahwa kebutuhan dasar
manusia antara lain:

Kebutuhan fisik; makan, minum, pakaian, istirahat.
Keselamatan; selamat dari bahaya, kekejaman, bancan
Kasih sayang; rasa memiliki dan dimiliki.

Harga diri; ingin berkompeten dan mempunyai haiga d

o & D ke

Pemenuhan diri; kebutuhan untuk mengembangkan fioy@mg ada pada
dirinya.
Perasaan harga diri tampaknya dengan sederhanzatakay secara tidak

langsung bahwa individu yang bersangkutan meradaéawa dia seseorang yang
berharga, menghargai dirinya sendiri terhadap selmzp dia sekarang ini, tidak
mencela tentang apa yang tidak dia lakukan, dagkdatan di mana dia merasa
positif tentang dirinya sendftfi

Remaja yang memiliki harga diri positif atau tingdgan cenderung merasa
bahwa dirinya mampu dan berharga. Remaja akan demgalah mewujudkan
sesuatu yang ia inginkan karena dalam diri ren@gttertanam nilai-nilai positif
seperti rasa percaya diri, berani menghadapi tgatadan menyelesaikan masalah
yang ia hadapi. Setidaknya meskipun remaja menkendala, ia berani meminta
pertolongan orang-orang disekitarnya.

Selain itu remaja yang memiliki harga diri rendalalah remaja yang tidak

bisa menghargai dirinya sendiri, kurang bisa memerkekurangan yang ada

13 Schaefer, Charles. 2003. How To Influence Childdemmonisasi Hubungan Orang tua — Anak.
Semarang: Dahara Prize, him.88-89

14 Burn, R.B (1993). Konsep Diri : teori, Pengukur®erkembangan dan Perilaku. Alih bahasa oleh
Eddy. Jakarta: Arcan, him. 69-70



dalam diri mereka, serta kurang percaya pada dindisi. Dari keadaan yang
demikian maka berkembang pemikiran bahwa ia tidaknpu dan apapun yang ia
lakukan tidak ada manfaatnya serta tidak akan npanéasil yang maksimal.

Pada remaja yang memiliki harga diri rendah indanng muncul perilaku
rendah. Berawal dari perasaan tidak mampu dan tidekharga, mereka
mengkompensasikannya dengan tindakan lain yanglsetdh membuat dia lebih
berharga. Misalnya dengan mencari pengakuan dahafmen dari teman-
temannya. Dari sinilah kemudian muncul penyalahgorzbat-obatan, berkelahi,
tawuran, yang dilakukan demi mendapatkan pengattadringkungarr.

Mulyana dan Shanti pernah melakukan penelitian aerngdul Hubungan
Antara Harga Diri dengan Sikap terhadap Perilakks&a& Pranikah pada Remaja
dari KeluargaBroken Homedliujikan kepada 50 remaja dari keluatyaken home
dengan batasan usia 16-18 tahun. Analisis dat&udiden dengan menggunakan
teknik analisis korelasi Product Moment dari Pearstasil analisis menunjukkan
nilai rxy sebesar -0.328 (p<0.05). Hal ini beraatia hubungan negatif yang
signifikan antara harga diri dengan sikap terhapepglaku seksual pranikah.
Variabel harga diri terbukti memberikan sumbangsresar 10.8% terhadap tinggi
rendahnya sikap terhadap perilaku seksual prangetgngkan 89.2% dipengaruhi

oleh faktor lainny#.

' Oktavianti, Ridha dkk. 2008. Self Esteem. Makakdkultas llmu Pendidikan UPI him.7
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Hasil yang sama dari pengamatan peneliti selamal RRtaktek Kerja
Lapangan Integratif), banyak sekali ditemukan kakasakalan remaja atau
perilaku menyimpang peserta didik, mulai dari tidalengerjakan pekerjaan
rumah (PR), membolos, berkelahi di kelas, berbohdgrggan berpura-pura izin
sakit, dan lain-lain, sehingga banyak orang tuayydipanggil oleh pihak sekolah
untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapaolk mereka.

Dari fenomena yang telah temukan dilapangan seRithd, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih dalam tentang harga diglf esteeinsiswa yang melakukan
kenakalan remaja, serta ingin mengkaji tentang gtieth orang tua siswa yang
melakukan kenakalan remaja di SMPN 1 Candi.

Oleh karena itu, peneliti mengambil juchgngaruh perhatian orang tua dan
self esteem terhadap kenakalan remaja di SMPN HiC&idoarjo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarakan uraian di atas, dirumuskan beberapausan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat harga diri siswa di SMPN 1 Candi?
2. Bagaimana tingkat perhatian orang tua siswa di SNIRMndi?
3. Bagaimana tingkat kenakalan remaja di SMPN 1 Candi?
4. Bagaimana pengaruh perhatian orang tua dan hargteiiadap kenakalan
remaja di SMPN 1 Candi?
C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tugregiiftan adalah

1. Mengetahui tingkat harga diri siswa di SMPN 1 Candi
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2. Mengetahui tingkat perhatian orang tua siswa di SMRCandi

3. Mengetahui tingkat kenakalan remaja di SMPN 1 Candi

4. Mengetahui pengaruh perhatian orang tua dan hardaedpengaruh terhadap
kenakalan remaja di SMPN 1 Candi?

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan membawa beberapa manfaat.
1. Manfaat teoritis: secara umum penilitian ini menikaar pengetahuan baru,
serta melakukan pengujian dan pengembangan konsep tebri ilmu
pengetahuan psikologi dalam remaja. Penelitiajuga akan menjadi penguat
teori-teori sebelumnya yang memaparkan tentangrggnta perhatian orang
tua dan harga diri untuk mengurangi kenakalan ramaj
2. Manfaat praktis: secara khusus penelitian ini metkae kontribusi praktis
terutama dalam bidang penanggulangan kenakalanaelmanfaat ini tertuju
pada
a. Peneliti:  peneliti dapat menggunakan hasil pem@&liti untuk
mengembangkan keilmuan, terutama dalam bidang Ipgikemaja.

b. Sekolah: sekolah memperoleh informasi baru dan amabgd manfaat
terkait dengan hubungan harga diri dan perhatisangprtua dengan
kenakalan remaja, untuk merencanakan program esralaa penanganan

yang tepat terhadap siswa dan orang tua yang balahas



